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RINGKASAN 

 

Pengelolaan air asam tambang di PT. Bukit Asam (Persero), Tbk dilakukan 

menggunakan metode aktif dan pasif. Adapun pengelolaan secara aktif dengan 

menggunakan reagen kimia seperti kapur tohor, dan pH adjuster. Pada salah satu 

Kolam Pengendap Lumpur (KPL) yang terletak di IUP Tambang Banko Barat, 

terdapat KPL yang khusus menangani air asam tambang (AAT) yang berasal dari 

main sump Pit 3 Barat Galian Baru yaitu KPL Pit 3 Barat Stockpile. Saat ini 

perusahaan menggunakan kapur tohor (CaO) di KPL Pit 3 Barat Stockpile Bangko 

Barat dalam penetralan air asam tambang secara aktif. 

Kelebihan dari penggunaan kapur sendiri yaitu biaya penggunaan yang murah, 

aman bagi operator dalam penanganan nya dan mudah di didapat. Namun 

penggunaan kapur masih terdapat kekurangan seperti kemasan yang mudah rusak, 

berdebu karena umumnya berbentuk bubuk, mudah mengalami pengerasan dan 

meninggalkan endapan sedimen pada dasar saluran. Sementara penggunaan zat pH 

adjuster untuk penanganan air asam tambang memiliki beberapa kelebihan 

diantaranya pH adjuster berbentuk cairan yang cepat larut sehingga tidak 

memerlukan mixer, tidak meninggalkan endapan, dan pH yang diturunkan lebih 

stabil. 

Sampel air asam tambang yang digunakan untuk uji jartest berguna untuk 

mengetahui rasio kapur maupun pH adjuster, diambil pada saluran inlet KPL. Rasio 

kapur yang dibutuhkan adalah 0,15 gr untuk 500 ml air asam tambang dari pH 3,08 

menjadi 6,22. Kebutuhan per bulan untuk debit rata – rata pertahun 301.800 L/jam 

adalah 57.040,2 Kg/Bulan. Rasio pH adjuster yang dibutuhkan adalah 0,11 ml 

untuk 500 ml air asam tambang dari pH 3,08 menjadi 6,16. Kebutuhan per bulan 

untuk debit rata – rata pertahun 301.800 L/jam adalah 8.366,4 L/bulan. Teknis 

pengolahan air asam tambang di KPL Pit 3 Barat Stockpile dengan menggunakan 

kapur tohor dilakukan dengan cara ditaburkan pada saluran inlet sehingga akan 

menimbulkan endapan, menyebabkan harusnya dilakukan kegiatan pengurasan 

berkala agar endapan kapur hilang dan kapasitas KPL tidak berkurang, sementara 
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penggunaan pH adjuster dialirkan langsung dari tedmond ke saluran inlet sehingga 

pada penggunaan nya tidak akan menimbulkan endapan karena berbentuk cairan 

dan sangat efektif dipakai apabila KPL tersebut tidak menggunakan fasilitas 

pengadukan kapur. 

 

Kata Kunci : Air Asam Tambang, Kapur Tohor, pH adjuster, Kolam Pengendap  
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SUMMARY 

TECHNICAL STUDY ON HANDLING OF MINE ACID WATER USING PH 

ADJUSTER IN PIT 3 WEST STOCKPILE SETTLING POND PT. BUKIT ASAM 

(PERSERO), TBK TANJUNG ENIM SOUTH SUMATERA 

 

Scientific Paper in the Form of Skripsi,  March 2018 

 

Faisal Akbar: Supervised by Dr. Hj. Rr. Harminuke Eko Handayani, S.T., M.T. and 

Ir. Hj. Hartini Iskandar, M.Si. 

 

Kajian Teknis Penanganan Air Asam Tambang Menggunakan PH Adjuster dan 

Kapur Tohor di Pit 3 Barat & Stockpile PT. Bukit Asam (Persero), Tbk. 

 

xvi + 72 pages, 8 pictures, 26 tables, 13 attachement 

 

SUMMARY 

 

Acid water treatment at PT. Bukit Asam (Persero) Tbk is done using active and 

passive method. The active management by using chemical reagents such as lime 

tohor, and pH adjuster. In one of the settling pond located in the mining licence 

West Banko Mine , there is a settling pond that specializes in handling acid water 

from main sump Pit 3 West Galian Baru, the West 3 Pit MPW Stockpile. Currently 

the company uses lime (CaO) in the West Settling Pond 3 Stockpile in  active mine 

acid treatment. 

The advantages of using lime alone is the cost of cheap use, safe for operators in its 

handling and easy to obtain. However, the use of lime is still a deficiency such as 

packaging that is easily damaged, dusty because it is generally powdered, easy to 

harden and leave sediment at the bottom of the channel. While the use of pH 

adjuster for acid mine treatment has some advantages such as liquid-soluble pH 

adjuster which dissolves quickly, so it does not require mixers, leaving no sediment, 

and a lowered pH is more stable. 

The mine acid samples used for the jartest test are useful for knowing lime ratios or 

pH adjusters, taken on settling pond inlet channels. The required lime ratio is 0,15 

gr for 500 ml of acidic acid from pH 3,08 to 6,22. The requirement per month for 

the average discharge per year 301.800 L / hr is 57.040,2 Kg / Month. The required 

pH adjuster ratio is 0,11 ml for 500 ml of acidic acid from pH 3,08 to 6,16. The 

requirement per month for the average discharge per year 301.800 L / hr is 8.366,4 

L / month. The mine acid treatment technique in the West Pit 3 Stockpile Settling 

Pond using lime is carried out by means of sowing the inlet channel so that it will 

cause sediment, causing periodic dewatering to have the limestone removed and the 

settling pond capacity not reduced, while the pH adjusted by using the pH adjuster 

directly tedmond to the inlet line so that its use will not cause precipitate because it 

is liquid and is very effective when used if the settling pond does not use lime mixer. 

 

Keywords : acid water wine, lime, pH adjuster, settling pond 
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BAB 1 
 

PENDAHULUAN 
 

 
 
 
 

1.1.   Latar Belakang 
 

PT. Bukit Asam (Persero), Tbk merupakan Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) yang bergerak di bidang pertambangan batubara. Perusahaan ini memiliki 

salah satu unit bisnis penambangan batubara di Tanjung Enim, Sumatera Selatan. 

Unit bisnis penambangan batubara Tanjung Enim menggunakan metode tambang 

terbuka (surface mining). Proses penambangan batubara menggunakan alat Bucket 

Wheel Excavator serta alat gali muat (shovel and backhoe) dan alat angkut (dump 

truck). 

Aktivitas penambangan batubara dapat menimbulkan dampak negatif yang 

diberikan terhadap lingkungan sekitar. Salah satu dampak negatif adalah 

terbentuknya Air Asam Tambang (AAT). Air asam tambang terbentuk akibat reaksi 

antara mineral – mineral sulfida dengan air dan udara (Baiquini, 2007). Kegiatan 

penambangan batubara dan pengupasan overburden merupakan salah satu penyebab 

terpaparnya sulfur dan mineral sulfida (pyrite), sehingga terjadi kontak langsung 

dengan udara bebas yang selanjutnya terjadi pelarutan akibat adanya air dan 

membentuk AAT (Baiquini, 2007). 

Perusahaan mempunyai komitmen dan kepedulian terhadap masalah isu 

lingkungan, salah satunya adalah air asam tambang. Air asam tambang dapat merusak 

ekosistem sungai dan mencemari lingkungan, oleh karena itu air asam tambang tidak 

boleh dialirkan langsung menuju badan sungai. Sebelum dialirkan menuju badan 

sungai air asam tambang harus dikelola terlebih dahulu, agar pH serta kandungan Fe, 

Mn dan Total Suspended Solid (TSS) memenuhi baku mutu lingkungan (Sesuai 

dengan peraturan Gubernur Sumsel No 18 Tahun 2005 Tentang Baku Mutu Air 

Kegiatan Penambangan). 

Pengelolaan air asam tambang dilakukan menggunakan metode aktif dan pasif. 

Pengelolaan secara aktif dengan menggunakan reagen kimia seperti kapur tohor 

(CaO), dan pH adjuster (NaOH), sementara pengelolaan secara pasif dengan 
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menggunakan tumbuhan dan zat organik seperti tanaman Kiambang, Vetiver, 

penggunaan kompos dan lain sebagainya (Satuan Kerja Perencanaan Lingkungan, 

2014). Pada salah satu Kolam Pengendap Lumpur (KPL) yang terletak di Wilayah 

Izin Usaha Pertambangan (WIUP) Tambang Banko Barat, terdapat KPL yang khusus 

menangani AAT yang berasal dari main sump Pit 3 Barat Galian Baru yaitu KPL Pit 

3 Barat Stockpile. Saat ini perusahaan menggunakan kapur tohor (CaO) di KPL Pit 3 

Barat Stockpile Bangko Barat dalam penetralan air asam tambang secara aktif. 

Kelebihan dari penggunaan kapur sendiri yaitu biaya penggunaan yang murah, aman 

bagi operator dalam penanganannya dan mudah di didapat.  

Namun penggunaan kapur tohor masih terdapat kekurangan seperti kemasan 

yang mudah rusak, berdebu karena umumnya berbentuk bubuk, mudah mengalami 

pengerasan dan meninggalkan endapan sedimen pada dasar saluran. Sementara 

penggunaan zat pH adjuster untuk penanganan air asam tambang memiliki beberapa 

kelebihan diantaranya pH adjuster berbentuk cairan yang cepat larut sehingga tidak 

meninggalkan endapan, dan pH yang diturunkan lebih stabil. Kekurangan dari 

penggunaan pH adjuster ini adalah proses penanganan zat pH adjuster harus hati – 

hati karena zat ini merupakan basa kuat, dan harga dari zat pH adjuster sedikit mahal 

dibanding kapur. Penggunaan kapur memang lebih murah dibanding pH adjuster 

akan tetapi dalam proses penyimpanannya kapur seringkali mengalami kerusakan 

dan penurunan kualitas (Olem, 1991).  

Dari kelebihan yang dimiliki oleh zat pH adjuster, reagen kimia ini layak 

diterapkan untuk penanganan air asam tambang, namun dalam penerapan nya 

diperlukan penelitian kajian secara teknis penggunaan zat pH adjuster dan kapur 

tohor, untuk mengetahui manakah zat yang lebih efektif dalam penanganan air asam 

tambang di KPL Pit 3 Barat Stockpile Bangko Barat. 

 

1.2.   Rumusan Masalah 

 

1. Berapa rasio kapur tohor dan pH adjuster yang tepat untuk menurunkan pH air 

asam tambang perbulannya? 

2. Manakah yang lebih baik secara teknis maupun ekonomis penetralan Air 

Asam Tambang menggunakan kapur tohor atau pH adjuster? 
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1.3.   Tujuan Penelitian 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 
 

1. Mengkaji rasio penggunaan kapur tohor dan pH adjuster yang efektif agar 

memenuhi baku mutu lingkungan pada KPL Pit 3 Barat Stockpile Bangko 

Barat. 

2. Menganalisis perbandingan teknis penggunaan dan keekonomian kapur tohor 

dan pH adjuster pada Pit 3 Barat Stockpile Bangko Barat. 

 

1.4.   Batasan Masalah  

 

Penelitian ini hanya difokuskan pada penggunaan pH adjuster dan kapur 

tohor dengan rasio penggunaan yang tepat dan teknis penggunaan untuk penetralan 

kandungan pH pada KPL Pit 3 Barat Stockpile Bangko Barat. 

 

1.5   Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari penelitian ini adalah perusahaan dapat menentukan 

penggunaan kapur tohor maupun pH adjuster yang tepat untuk penanganan air 

asam tambang berdasarkan kondisi pH air yang berada di KPL Pit 3 Barat 

Stockpile Bangko Barat dan rasio yang telah ditetapkan serta mencermati aspek 

teknis dan ekonomis dalam penggunaannya. 
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